
SKRIPSI 

 
 

PENGARUH DOSIS KAPUR TERHADAP pH TANAH, ION 
SULFAT TANAH DAN HASIL TANAMAN JAGUNG (Zea 

mays) PADA BERBAGAI KEDALAMAN PIRIT  

DI LAHAN RAWA 

 

 
 

THE INFLUENCE OF LIME DOSES ON SOIL pH, SOIL 

SULPHATE ION AND CORN YIELDS (Zea mays)  
AT VARIOUS DEPTHS OF PYRITE  

IN SWAMP LAND 

 
 

 
 

 
 

 
 

Yunita Winarti Sinaga 

05071181520034 

 
 

 
 
 

 
 

 

PROGRAM STUDI AGROEKOTEKNOLOGI 

JURUSAN BUDIDAYA PERTANIAN 
FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2022 



SUMMARY 

YUNITA WINARTI SINAGA. The Influence of Lime Dosage on Soil pH, Soil 

Sulphate Ion and Corn Yields (Zea Mays) at Various Depths in Swamp Land. 
(Supervised by DWI SETYAWAN and MARSI). 

 

The toxicity of the pyrite layer on swamp land has the potential to reduce maize 

productivity. Liming is one way to overcome pyrite oxidation and increase soil 

pH and optimizing corn plant growth and corn yields. This study aims to obtain 

the appropriate dosage of lime on pond soil with various depths of the pyrite 

layers to improve soil acidity so that it is optimum for soil quality, the growth of 

corn and corn yields in swampland. This research has been conducted from 

August to December 2018 in the Experimental Pond Laboratory, Aquaculture 

Study Program, Department of Fisheries, Sriwijaya University. Soil analysis was 

carried out at the Laboratory of Biology, Chemistry and Soil Fertility, Soil Study 

Program, Department of Agriculture, Sriwijaya University. The experimental 

design uses a Split Plot Design (SPD) with two factors and three replications. The 

main factor is depth of pyrite layer from soil surface (P) and Sub-plot factors are 

the dosage of lime (K). The results showed that lime dose treatment had a 

significant effect on corn growth, increasing soil pH and minimized pyrite 

oxidation. In the cultivation of corn in swamp land, dolomite lime doses 6000 kg 

ha-1 equivalent to CaO (K3) is the best dose in optimizing corn plant growth with a 

plant height of 171.9 cm, increasing soil pH from 4.12 to 6.88 and minimizing 

pyrite oxidation with soil sulphate ion content of 12.2 ppm in swamp land. 

Keywords: Swamp Land, Depth of Pyrite, Liming, Sweet Corn 

 

  



RINGKASAN 

YUNITA WINARTI SINAGA. Pengaruh Dosis Kapur terhadap pH Tanah, Ion 

Sulfat Tanah dan Hasil Tanaman Jagung (Zea mays) pada Berbagai Kedalaman 

Pirit di Lahan Rawa. (Dibimbing Oleh DWI SETYAWAN dan MARSI). 

 

Toksisitas lapisan pirit pada lahan rawa berpotensi menurunkan 

produktivitas jagung. Pengapuran merupakan salah satu cara mengatasi oksidasi 
pirit dan meningkatkan pH tanah serta mengoptimalkan pertumbuhan dan hasil 

budidaya tanaman jagung. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh dosis kapur 
yang sesuai untuk tanah dengan berbagai kedalaman lapisan pirit dalam 
memperbaiki pH tanah, meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman jagung di 

lahan rawa. Penelitian ini dilaksanakan selama periode Agustus-Desember 2018 
di Laboratorium Kolam Percobaan, Program Studi Budidaya Perairan, Jurusan 

Perikanan. Analisis tanah dilakukan di Laboratorium Biologi, Kimia dan 
Kesuburan Tanah, Jurusan Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. 
Penelitian menggunakan Rancangan Petak Terbagi (RPT) dengan dua faktor 

perlakuan dan tiga kali ulangan. Faktor utama adalah kedalaman lapisan tanah 
pirit dari permukaan tanah (P) dan faktor sub-plot adalah dosis kapur (K). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perlakuan dosis kapur berpengaruh nyata terhadap 
pertumbuhan tanaman jagung, meningkatkan pH tanah dan mengurangi oksidasi 
pirit. Pada budidaya tanaman jagung di lahan rawa dosis kapur 6000 kg ha-1 setara 

CaO merupakan dosis kapur terbaik yang dapat digunakan untuk mengoptimalkan 
pertumbuhan tanaman jagung dengan tinggi tanaman 171,9 cm meningkatkan pH 

tanah dari 4,12 menjadi 6,88 dan mengurangi oksidasi pirit dengan kadar ion 
sulfat tanah sebesar 12,2 ppm di lahan rawa. 

 

Kata kunci: Lahan Rawa, Kedalaman Pirit, Pengapuran, Jagung 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Luas lahan rawa di Indonesia sekitar ±34,93 juta ha atau 18,28 % dari luas 

total daratan Indonesia. Luas lahan rawa pasang surut seluruhnya sekitar 8,35 juta 

ha. Lahan rawa lebak seluruhnya 11,63 juta ha dan di Sumatera sekitar 0,03 juta 

ha. Sedangkan lahan rawa gambut adalah sekitar 14,92 juta ha. Dari total lahan 

rawa tersebut, yang tergolong lahan masam (pH < 5,5) mencakup lahan pasang 

surut sekitar 7,37 juta ha, lahan rawa lebak sekitar 11,18 juta ha, lahan rawa 

gambut sekitar 14,877 ha dan lahan tidak masam dengan pH > 5,5 sekitar 1,51 

juta ha (4,32%) (BBSDLP,  2018). 

Pemanfaatan lahan rawa untuk aktivitas budidaya menghadapi beberapa 

hambatan, diantaranya adanya pirit sehingga kesuburan dan pH tanah rendah, 

tingginya kadar Al dan Fe, miskin kation basa seperti Ca, K, Mg, serta 

tertekannya aktivitas mikroba (Arsyad et al., 2014). Sedangkan kendala fisik 

tanah yaitu hambatan perkembangan akar karena cekaman kahat air untuk 

tanaman (Hanafiah dan Mazlina, 2016).   

Kandungan pirit di tanah rawa pasang surut umumnya sekitar 0-5% 

(Subagyo, 2006). Reklamasi lahan yang kurang hati-hati dapat mengubah bahan 

sulfidik yang semula reduktif menjadi oksidatif. Menurut Maf’tuah dan Susilawati 

(2018) mengatakan proses oksidasi pirit ini menghasilkan ion Fe2+, SO4
2- dan H+. 

Selanjutnya Marsi, et al. (2014) mengatakan oksidasi pirit menyebabkan turunnya 

tingkat kesuburan tanah dan air akibat pemasaman yang berlebihan dan 

mengakibatkan pH tanah dan air  kurang dari 4.  

Lahan rawa pasang surut termasuk lahan marginal namun potensinya masih 

cukup menjanjikan sebagai daerah pertanian yang produktif seperti tanaman 

jagung. Tanaman jagung tumbuh baik pada tanah dengan pH antara 6,5-7,0 

(Badan Penelitian Pengembangan Pertanian, 2009). Menurut koesrini (2016) 

produktivitas jagung di lahan rawa umumya masih rendah, hanya 3,4 ton ha-1, 

padahal potensi hasil jagung dapat mencapai 4-9 ton ha-1. Hasil penelitian Zuraida 

dan Rosita (2010) pada budidaya jagung di lahan pasang surut menunjukan hasil 
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yang baik dengan produksi rata-rata 5 ton ha-1. Hasil penelitian Marsi et al., 

(1998) menunjukkan pertumbuhan tanaman kedelai dan jagung pada tanah yang 

mengandung pirit dengan pH sekitar 4 di daerah Delta Upang sangat terhambat 

dan produksi yang dicapai hanya 630 kg per hektar untuk tanaman kedelai 

varietas Wilis dan hanya 2,39 ton tongkol kering per hektar untuk tanaman jagung 

varietas Arjuna. 

Rendahnya tingkat kesuburan tanah pada lahan tersebut akibat pH yang 

rendah, mengakibatkan tingkat produktivitas tanaman juga terhambat. Hal ini 

dapat membatasi pemanfaatan lahan rawa untuk pertanian karena merupakan 

sumber pemasaman, yang memerlukan amelioran yang cukup banyak.  Salah satu 

bahan amelioran yang sering digunakan dalam budidaya jagung adalah dolomit. 

Hasil penelitian Wulandari (2020) menunjukkan pemberian kapur mampu 

meningkatkan pH tanah. Pemberian kapur sebanyak 4 ton.ha-1 mampu 

meningkatkan pH tanah dari 3,90 menjadi 4,89 dan memberikan hasil tertinggi 

pada berat kering tanaman jagung yaitu 33,31 g.  

Menurut Shazana (2013) menyatakan kapur dolomit selain mengandung 

unsur Ca (32,0%) juga mengandung Mg (4,03%). Pemberian kapur pada lahan 

rawa dapat menetralkan kemasaman tanah (pH tanah), mengurangai kemasaman 

tanah yang diakibatkan oleh ion Fe dan Mn, oksidasi pirit, asam-asam organik, 

dan anorganik serta meningkatkan ketersediaan hara Ca dan Mg yang masih 

rendah. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dosis kapur 

optimum dalam meningkatkan kualitas tanah dan mengoptimalkan hasil tanaman 

jagung pada lahan rawa dengan berbagai kedalaman pirit. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah pemberian dosis kapur pada level kedalaman pirit berbeda dapat 

memperbaiki kemasaman tanah, menurunkan kadar sulfat dalam tanah dan 

memaksimalkan pertumbuhan dan produksi tanaman jagung di lahan 

rawa?  

2. Berapakah dosis kapur yang tepat dalam mengurangi oksidasi pirit pada 

kedalaman pirit yang berbeda dan mengoptimalkan pertumbuhan dan 

produktivitas tanaman jagung pada lahan rawa ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh dosis kapur optimum dalam 

mengurangi kemasaman tanah, oksidasi pirit dan mengoptimalkan pertumbuhan 

dan hasil tanaman jagung pada tanah berpirit dangkal di lahan rawa. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk memperoleh dosis kapur 

optimal yang dibutuhkan bila akan memanfaatkan lahan rawa untuk penanaman 

jagung yang mengandung tanah berpirit, membutuhkan persyaratan pH optimum 

tertentu dan ketersediaan ion sulfat dalam tanah sehingga dapat mengoptimalkan 

pertumbuhan dan meningkatkan produktivitas lahan rawa serta mendukung 

pemanfaatan lahan rawa berkelanjutan.  

 

1.5 Hipotesis 

Diduga pemberian dosis kapur 6000 kg ha-1 dolomit setara CaO dapat 

mengoptimalkan pertumbuhan meningkatkan pH tanah serta mengurangi oksidasi 

pirit pada kedalaman pirit dangkal.
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